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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan jerami 

jagung manis sebagai pengganti rumput gajah dalam ransum sapi perah terhadap 

jumlah zat-zat makanan yang dapat dicerna, TDN dan kandungan protein susu. 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan bujur sangkar latin (RBL) 4 x 4 

dengan 4 periode sebagai baris, 4 ekor sapi perah sebagai kolom dan 4 macam 

ransum sebagai perlakuan, yaitu perlakuan A (60% rumput gajah + 40% 

konsentrat), perlakuan B (10% jerami jagung manis + 50% rumput gajah + 40% 

konsentrat), perlakuan C (20% jerami jagung manis + 40% rumput gajah + 40% 

konsentrat) dan perlakuan D (30% jerami jagung manis + 30% rumput gajah + 

40% konsentrat). Sapi perah yang digunakan memiliki bobot badan 412 - 544 kg, 

laktasi ke-3 dan bulan laktasi 5-8. Peubah yang diamati yaitu protein kasar dapat 

dicerna (PKdd), lemak kasar dapat dicerna (LKdd), serat kasar dapat dicerna 

(SKdd), bahan ekstrak tanpa nitrogen dapat dicerna (BETNdd), TDN (Total 

Digestible Nutrient) dan kandungan protein susu. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa penggunaan jerami jagung manis sebagai pengganti rumput 

gajah di dalam ransum sapi perah memberikan pengaruh berbeda tidak nyata 

(P>0,05) terhadap PKdd, LKdd, SKdd, BETNdd, TDN dan kandungan protein 

susu. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan jerami 

jagung manis sebanyak 30% di dalam ransum atau 50% pengganti rumput gajah 

pada sapi perah laktasi dapat mempertahankan jumlah zat-zat makanan yang dapat 

dicerna, nilai TDN dan kandungan protein susu dengan nilai TDN (6,78 

kg/ekor/hari atau 60,90%) dan kandungan protein susu (3,37%). 

Kata Kunci : Jerami jagung manis, protein susu, sapi perah, TDN dan zat-zat   

 makanan 


